BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan layanan konseling
individual pada siswa kelas VIII yang memiliki prestasi belajar rendah di
MTsN 1 Kota Payakumbuh, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Tahap Pengantaran
Tahap pengantaran dalam layanan konseling individual di MTsN 1
Kota Payakumbuh belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Kedua guru
BK sudah membuka layanan dengan salam dan hal ini membantu
memulai pembicaraan dengan siswa. Perkenalan secara khusus,
penjelasan alur layanan, serta memastikan siswa benar-benar memahami
tujuan konseling belum dilakukan secara jelas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa tahap awal layanan belum sepenuhnya sesuai dengan langkah-
langkah yang ada dalam teori konseling.
2. Tahap Penjajakan
Tahap penjajakan sudah berjalan cukup baik karena guru BK telah
menggali penyebab rendahnya prestasi siswa, seperti kurangnya motivasi,
kebiasaan belajar yang kurang baik, dan pengaruh lingkungan. Siswa juga
diberikan kesempatan untuk menceritakan masalah yang mereka alami.

Proses penjajakan masih dilakukan melalui tanya jawab biasa tanpa
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menggunakan teknik atau alat khusus. Kedalaman penggalian masalah
masih bisa ditingkatkan agar hasilnya lebih jelas dan menyeluruh.
. Tahap Penafsiran

Tahap penafsiran telah dilakukan dengan cara menyimpulkan
penyebab utama masalah siswa berdasarkan hasil pembicaraan. Guru BK
menilai bahwa rendahnya motivasi dan kurangnya pengaturan waktu
belajar menjadi faktor yang paling sering muncul. Penafsiran ini sudah
menunjukkan adanya upaya memahami kondisi siswa. Data yang
digunakan belum didukung oleh catatan atau instrumen khusus sehingga
hasil analisis masih bisa diperkuat lagi.
. Tahap Pembinaan

Tahap pembinaan dilakukan dengan memberikan motivasi, nasihat,
dan arahan belajar kepada siswa. Beberapa siswa menunjukkan perubahan
sikap yang lebih baik setelah  mengikuti layanan. Pembinaan yang
diberikan masih bersifat sederhana dan belum dirancang dalam bentuk
program lanjutan yang terencana. Keberlanjutan pembinaan masih perlu
diperhatikan agar perubahan siswa dapat bertahan dalam jangka waktu
yang lebih lama.
. Tahap Penilaian

Tahap penilaian belum berjalan secara maksimal karena guru BK
belum melakukan evaluasi secara khusus atau tertulis untuk melihat hasil
layanan. Penilaian dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan
sikap dan nilai siswa. Hasil layanan belum didokumentasikan secara

sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa bagian penilaian masih perlu
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ditingkatkan agar keberhasilan konseling dapat terlihat lebih jelas dan

terukur.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah:

1.

2.

3.

Guru BK

Guru BK diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pelaksanaan
layanan konseling individual, khususnya dalam memperdalam tahap
penjajakan dan penafsiran agar permasalahan siswa dapat dipahami secara
lebih menyeluruh. Selain itu, guru BK disarankan untuk menggunakan
teknik konseling yang lebih variatif dan fleksibel sesuai dengan
karakteristik siswa, serta melakukan tindak lanjut yang berkelanjutan agar
hasil pembinaan dapat lebih optimal.
Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih terbuka dan aktif dalam mengikuti
layanan konseling individual, serta memanfaatkan layanan tersebut
sebagai sarana untuk memahami permasalahan belajar yang dihadapi.
Siswa juga diharapkan mampu menerapkan arahan dan strategi belajar
yang diberikan oleh guru BK dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari
guna meningkatkan prestasi akademik dan sikap belajar yang lebih positif.
Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh

terhadap pelaksanaan layanan konseling individual, baik melalui



4.

179

kebijakan, penyediaan sarana dan prasarana, maupun kerja sama antara
guru BK dan guru mata pelajaran. Dukungan ini penting agar layanan
konseling dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan dampak
positif terhadap perkembangan akademik dan non-akademik siswa.
Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji pelaksanaan layanan
konseling individual dengan cakupan subjek yang lebih luas atau
menggunakan pendekatan dan metode penelitian yang berbeda. Hal ini
bertujuan agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam serta hasil
penelitian yang dapat memperkaya kajian keilmuan bimbingan dan
konseling, khususnya terkait penanganan siswa dengan prestasi belajar

rendah.
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